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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum empiris. Penelitian hukum empiris adalah jenis penelitian hukum yang 

menganalisis menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku 

manusia. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari pengamatan langsung atau 

wawancara dengan individu atau kelompok yang terlibat dalam fenomena 

hukum yang diteliti.1  

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan sebagai tradisi 

tertentu dalam ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri. Untuk memberikan data yang 

seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.2 Oleh 

karena itu, penelitian hukum ini yaitu mengumpulkan data dan informasi dari 

informan yang diwawancarai secara langsung dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait. 

 
1 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.,153 

 
2 Soejono Soekanto, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), h., 10 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Amuntai Tengah, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan. Karena perbedaan 

perspektif masyarakat Kecamatan Amuntai Tengah mengenai SKHPN bagi 

calon pengantin sebagai salah satu syarat pengajuan usul nikah di KUA. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah hasil yang didapat penulis setelah melakukan penelitian 

lapangan. Adapun data yang digali dalam penelitian ini adalah: 

a. Identitas Informan meliputi: Nama, tempat tanggal lahir, jabatan atau 

pekerjaan, tanggal wawancara. 

b. Perspektif Masyarakat terhadap surat keterangan hasil pemeriksaan 

narkotika dari BNN bagi calon pengantin di KUA Amuntai Tengah 

c. Kendala diterapkannya surat keterangan hasil pemeriksaan narkotika 

dari BNN bagi calon pengantin di KUA Amuntai Tengah 

2. Sumber Data 

Sumber data  adalah dari mana data itu diperoleh, yaitu orang yang akan 

dimintai pendapat tentang suatu fakta atau persepsi. Dalam penelitian ini 

informasi yang didapat adalah dari masyarakat Kecamatan Amuntai Tengah 

yang meliputi Staf BNN Kabupaten Hulu Sungai Utara, kepala KUA Amuntai 

Tengah, Penghulu, Kepala Kemenag Kabupaten Hulu Sungai Utara, dan juga 
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masyarakat Kecamatan Amuntai Tengah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut merupakan beberapa metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian ini. 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang langsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.3 

Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi tehnik wawancara bebas dan 

terpimpin yang dalam pelaksanannya pewawancara sudah membawa pedoman 

tentang apa-apa yang akan ditanyakan secara garis besar. Untuk mendapatkan 

informasi tentang persrpektif masyarakat dan kendala sesuai dengan rumusan 

masalah. 

2. Studi Dokumentasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 

dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Berupa kegiatan pencatatan, pemotretan dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan menghimpun data.14 

 

 
3 Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipt, 2011), h., 105 
4 Baswori and Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h., 

152 
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E.  Analisis Data 

Data yang telah didapat kemudian di analisis melalui teknik sebagai 

berikut: 

a. Editing, yaitu pengecekan kembali data yang sudah terkumpul untuk 

mengetahui apakah data sudah sesuai dan sudah cukup lengkap yang telah 

diperoleh dari lapangan. 

b. Deskripsi, yaitu tahap penulis menyajikan data dalam bentuk penjelasan 

atau uraian yang sudah didapat di lapangan. 

c. Matriks, gambaran keseluruhan penelitian. 

d. Analisis data, tahapan data yang sudah terkumpul sehingga menghasilkan 

kesimpulan dari penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptip-kualitatif berdasarkan landasan teori yang ada.5  

 

 

 
5 Fajar and Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, h., 183 


